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Abstract. Hydroquinone is a skin lightening agent that effectively inhibits melanogenesis, but its use in cosmetics
is restricted due to the potential for serious side effects. Although banned in over-the-counter cosmetics,
hydroquinone is still found in unregistered night cream products. This study aims to detect the presence, determine
the levels of hydroquinone, and evaluate its safety risks in night cream products sold in District X, Sukoharjo
Regency. The study was conducted experimentally in a laboratory using a purposive sampling technique on 15
night cream samples consisting of 8§ BPOM-registered products and 7 non-BPOM products. Qualitative analysis
was carried out using FeCls, Benedict's, and o-phenanthroline color reaction tests, while quantitative analysis
used the HPLC method with a C18 column and a UV-Vis detector at a wavelength of 280 nm. The results showed
that all BPOM-registered samples did not contain hydroquinone, while several non-BPOM samples were detected
to contain hydroquinone at levels ranging from 0.0688%—0.2043%. These findings indicate a higher safety risk
in non-BPOM products. The implications of this research emphasize the importance of strengthening regulatory
oversight and increasing public literacy in choosing safe and legal cosmetic products.
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Abstrak. Hidrokuinon merupakan agen pencerah kulit yang efektif menghambat melanogenesis, namun
penggunaannya dalam kosmetik dibatasi karena berpotensi menimbulkan efek samping serius. Meskipun dilarang
pada kosmetik bebas, keberadaan hidrokuinon masih ditemukan pada produk night cream tidak terdaftar.
Penelitian ini bertujuan mendeteksi keberadaan, menentukan kadar hidrokuinon, serta mengevaluasi resiko
keamanannya pada produk night cream yang beredar di Kecamatan X Kabupaten Sukoharjo. Penelitian dilakukan
secara eksperimental laboratorium menggunakan teknik purposive sampling terhadap 15 sampel night cream yang
terdiri atas 8 produk terdaftar BPOM dan 7 produk non-BPOM. Analisis kualitatif dilakukan melalui uji reaksi
warna FeCls, Benedict, dan o-fenantrolin, sedangkan analisis kuantitatif menggunakan metode HPLC dengan
kolom C18 dan detektor UV-Vis pada panjang gelombang 280 nm. Hasil penelitian menunjukkan seluruh sampel
terdaftar BPOM tidak mengandung hidrokuinon, sementara beberapa sampel non-BPOM terdeteksi mengandung
hidrokuinon dengan kadar berkisar 0,0688%—0,2043%. Temuan ini mengindikasikan adanya risiko keamanan
yang lebih tinggi pada produk non-BPOM. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
pengawasan regulatori serta peningkatan literasi masyarakat dalam memilih produk kosmetik yang aman dan
legal.

Kata kunci: BPOM; Hidrokuinon; HPLC; Keamanan Kosmetik; Night Cream.

1. LATAR BELAKANG

Pada era modern, penampilan fisik menjadi bagian dari identitas sosial yang berpengaruh
terhadap kepercayaan diri seseorang. Kondisi ini mendorong meningkatnya penggunaan
produk perawatan kulit, khususnya kosmetik pemutih (Hasrin & Sidik, 2023). Banyak wanita
menginginkan kulit yang bersih putih, dan cerah sehingga menggunakan berbagai produk
perawatan kulit, baik berbahan alami maupun berbasis bahan kimia. Salah satu sediaan
kosmetik yang paling banyak digunakan untuk tujuan tersebut adalah krim pemutih wajah
(Azis et al., 2022).

Krim pemutih wajah merupakan sediaan kosmetik topikal yang dirancang untuk

mengurangi hiperpigmentasi atau membuat warna kulit tampak lebih cerah dengan
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menghambat sintesis atau distribusi melanin (Fasya, 2024). Berbagai agen pencerah digunakan
dalam formulasi kosmetik, antara lain hidrokuinon, kojic acid, arbutin, niacinamide, asam
askorbat, dan retinoid, yang masing-masing memiliki mekanisme kerja dan profil risiko yang
berbeda (Soyata & Chaerunisaa, 2021). Salah satu bentuk sediaan yang banyak digunakan
adalah night cream, yaitu kosmetik topikal yang diformulasikan khusus untuk digunakan pada
malam hari guna mendukung proses regenerasi kulit sesuai dengan ritme sirkadian kulit
(Granger et al., 2020).

Hidrokuinon merupakan senyawa fenolik yang bekerja dengan menghambat aktivitas
enzim tirosinase dalam proses melanogenesis sehingga efektif dalam menurunkan produksi
melanin dan mengatasi hiperpigmentasi (Fabian ef al., 2023). Meskipun efektif, penggunaan
hidrokuinon dibatasi karena berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan, seperti
iritasi kulit, hiperpigmentasi paradoks, dan okronosis eksogen (Ishack & Lipner, 2022). Selain
itu, penggunaan hidrokuinon dalam jangka panjang dapat memicu efek samping serius,
termasuk gangguan ginjal, kanker darah, dan kanker sel hati (Janna, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hidrokuinon masih ditemukan dalam
sejumlah produk krim pemutih yang beredar di pasaran, khususnya pada produk yang tidak
terdaftar atau tidak memiliki izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, sehingga
berpotensi menimbulkan risiko keamanan bagi konsumen. Sarah, (2015), dalam penelitiannya
melaporkan kandungan hidrokuinon pada krim pemutih malam dengan kadar 4,05% dan
3,09%. Dalam penelitian lain Rasyid ef al., (2017), melaporkan bahwa 3 dari 6 sampel krim
pemutih yang diteliti positif mengandung hidrokuinon. Adriani & Safira, (2018), melaporkan
krim pemutih dari dokter mengandung hidrokuinon berkisar antara 0,01-0,3%. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih menggunakan metode analisis tunggal tanpa verifikasi
lanjutan dengan teknik yang lebih akurat. Hingga kini, belum terdapat penelitian yang
mengombinasikan uji reaksi warna sebagai skrining kualitatif dengan metode High
Performance Liquid Chromatography (HPLC) sebagai analisis kuantitatif pada produk night
cream yang beredar di Kecamatan X Kabupaten Sukoharjo. Kombinasi kedua metode ini
diharapkan menghasilkan data yang lebih akurat, valid, dan komprehensif dibandingkan

penggunaan metode tunggal.

2. KAJIAN TEORITIS
Hidrokuinon (1,4-dihidroksibenzena) adalah senyawa fenolik yang dikenal luas sebagai
agen depigmentasi karena kemampuannya menghambat aktivitas enzim tirosinase, yang

berperan penting dalam sintesis melanin di kulit. Secara kimia, struktur hidrokuinon
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memungkinkan terjadinya oksidasi menjadi kuinon, sehingga mudah bereaksi dalam berbagai
medium, serta larut dalam pelarut polar seperti air dan alkohol (Fajri, 2020). Dalam praktik
dermatologi, hidrokuinon efektif menurunkan hiperpigmentasi seperti melasma dan noda
hitam, tetapi penggunaan pada konsentrasi tinggi atau secara kronis berpotensi menyebabkan
iritasi, dermatitis kontak, perubahan warna kulit yang tidak diinginkan hingga kondisi
ochronosis eksogen, sehingga penggunaannya diatur secara ketat dalam produk kosmetik
(Pisacha et al., 2023). Dalam praktik klinis, hidrokuinon digunakan sebagai obat keras yang
penggunaannya harus dengan resep dan pengawasan dokter, umumnya dalam konsentrasi 2%
hingga 4% (Primadiamanti et al., 2019)

Di Indonesia, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dengan tegas melarang
penggunaan hidrokuinon dalam produk kosmetik bebas. Bahan ini hanya diperbolehkan untuk
pengobatan dengan resep dokter dan tidak untuk dipasarkan secara bebas sebagai kosmetik
(Musiam et al., 2019). Pelarangan ini didasarkan pada risiko kesehatan serius yang
ditimbulkannya, seperti okronosis eksogen (perubahan warna kulit menjadi kehitaman dan
kebiruan yang bersifat permanen), iritasi kulit, serta potensi efek karsinogenik (Listi, 2025).
Pelanggaran terhadap regulasi ini masih sering ditemukan, di mana hidrokuinon kerap
ditambahkan secara ilegal ke dalam produk kecantikan, terutama krim malam, untuk
memberikan efek pemutihan instan yang menarik konsumen

Night cream merupakan sediaan kosmetik topikal berbentuk emulsi yang diformulasikan
untuk digunakan pada malam hari guna mendukung regenerasi dan hidrasi kulit (Puspitasari &
Kresnawati, 2025). Karena dirancang dengan basis yang lebih kaya dan oklusif serta memiliki
kemampuan penetrasi zat aktif yang lebih tinggi saat kulit berada dalam fase perbaikan, sediaan
ini rentan disalahgunakan dengan penambahan bahan terlarang seperti hidrokuinon.
Penggunaan hidrokuinon dalam krim malam berisiko meningkatkan efek samping lokal
maupun sistemik akibat kontak yang berkepanjangan selama tidur (Alshammari et al., 2025).
Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa sejumlah sampel krim malam yang beredar di
Indonesia masih terdeteksi mengandung hidrokuinon dengan kadar bervariasi, bahkan
mencapai 11,41%, sehingga pengujian dan pengawasan produk menjadi penting untuk
perlindungan konsumen (Musiam ef al., 2019).

Untuk membuktikan adanya pelanggaran regulasi, diperlukan metode analisis yang
akurat dan dapat diandalkan. Dalam penelitian dengan judul tersebut, pendekatan analisis
kualitatif dan kuantitatif mutlak diperlukan. Secara kualitatif, uji tabung reaksi dengan pereaksi

warna seperti FeCls dapat dilakukan untuk mendeteksi keberadaan gugus fenolik dalam
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hidrokuinon yang ditandai dengan perubahan warna menjadi biru atau hijau (Yasmin, 2023).
Namun, uji pendahuluan ini tidak cukup untuk menentukan kadarnya.

Oleh karena itu, metode kuantitatif menjadi inti dari penelitian ini. Metode yang paling
umum dan relevan digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis dan Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi (KCKT). Spektrofotometri UV-Vis bekerja berdasarkan prinsip serapan cahaya oleh
molekul hidrokuinon pada panjang gelombang tertentu, biasanya di sekitar 293 nm, dan cocok
untuk analisis rutin dengan biaya terjangkau serta preparasi sampel yang sederhana (Lopez
Garcia et al., 2005). Metode ini telah banyak digunakan dalam penelitian analisis hidrokuinon
di krim pemutih yang dijual di pasar tradisional. Di sisi lain, KCKT menawarkan keunggulan
dalam hal spesifisitas dan sensitivitas yang lebih tinggi, terutama karena mampu memisahkan
hidrokuinon dari matriks sampel yang kompleks seperti krim yang mengandung berbagai
campuran bahan . Sebuah studi perbandingan bahkan merekomendasikan KCKT sebagai
metode pilihan untuk identifikasi zat berbahaya dalam krim wajah karena keakuratannya yang
unggul dalam campuran kompleks (Tang et al., 2024).

Pemilihan metode dalam penelitian ini tentu akan mempertimbangkan Berdasarkan
landasan teoritis tersebut, penelitian mengenai deteksi dan kuantifikasi hidrokuinon pada
sampel night cream di Kecamatan X, Sukoharjo menjadi penting untuk mengetahui keberadaan
serta kadar hidrokuinon dalam produk yang beredar di masyarakat. Kombinasi metode uji
reaksi warna sebagai skrining awal dan HPLC sebagai metode kuantitatif diharapkan mampu
menghasilkan data yang lebih akurat, valid, dan komprehensif, sehingga dapat mendukung

upaya pengawasan kosmetik dan perlindungan konsumen.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk
mendeteksi keberadaan dan menetapkan kadar hidrokuinon dalam produk night cream yang
beredar di Kecamatan X Kabupaten Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2025 sampai bulan Januari 2026 di Laboratorium Kimia Farmasi Universitas Duta Bangsa
Surakarta.

Populasi penelitian adalah seluruh produk night cream yang beredar di Kecamatan X
Kabupaten Sukoharjo. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu agar sesuai
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2020). Sebanyak 15 sampel night cream dianalisis, yang
terdiri atas 8 produk terdaftar BPOM dan 7 produk non-BPOM dengan kriteria kemasan utuh,

segel tidak rusak, serta tanggal kadaluarsa yang jelas.
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Preparasi sampel dilakukan dengan menimbang sebanyak 1 gram sampel krim ditimbang
secara seksama, kemudian dilarutkan dalam pelarut metanol p.a hingga volume 10 ml dalam
labu ukur. Untuk memisahkan basis krim dari zat aktif, larutan dapat disentrifugasi
menggunakan pelarut yang sesuai agar hidrokuinon terpisah dari komponen lemak. Lapisan
cairan jernih yang mengandung hidrokuinon kemudian diambil dan diencerkan lebih lanjut
sesuai kebutuhan analisis (Rejeki & Pramiastuti, 2022).

Identifikasi hidroquinon dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
hidrokuinon dilakukan menggunakan uji reaksi warna dengan pereaksi FeCls, Benedict, dan o-
fenantrolin untuk mengidentifikasi keberadaan hidrokuinon secara awal berdasarkan
perubahan warna spesifik (Astuti ef al., 2019). Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan
High Performance Liquid Chromatography (HPLC) dengan menggunakan kolom C18 dengan
detektor UV-Vis. Fase gerak yang digunakan adalah campuran metanol : aquadest (1:1), laju
alir: £1 mL/menit panjang gelombang deteksi: sekitar 295 nm dan volume injeksi: £20 pL.
Kurva kalibrasi dibuat dengan seri konsentrasi 5 ppm sampai 20 ppm. Kurva kalibrasi dibuat
dengan memplot konsentrasi terhadap luas area, kemudian dihitung persamaan regresi linear
dan nilai koefisien korelasi (r) (Fertiasari et al., 2023).

Analisis data kualitatif dilakukan dengan membandingkan hasil uji reaksi warna terhadap
karakteristik reaksi positif hidrokuinon. Sedangkan analisis Data kuantitatif berupa kadar
hidrokuinon dihitung dalam satuan persen (%), kemudian dibandingkan dengan ketentuan
regulasi yang berlaku. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk

memudahkan interpretasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan pengambilan sampel, preparasi, analisis
kualitatif, dan analisis kuantitatif. Sampel night cream diperoleh dari pasar tradisional, toko
kosmetik, dan penjual daring lokal di Kecamatan X, Kabupaten Sukoharjo menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Proses pengambilan sampel telah memperoleh persetujuan ethical
clearance dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi Surakarta untuk
memastikan penelitian dilaksanakan sesuai kaidah etika dan tanggung jawab ilmiah.

Sebanyak 15 sampel night cream berhasil dikumpulkan dan diberi kode A hingga O untuk
menjaga kerahasiaan merek serta menghindari bias dalam proses analisis laboratorium.
Pemeriksaan nomor registrasi dilakukan untuk mengidentifikasi status legalitas produk

berdasarkan pencantuman nomor izin edar pada kemasan. Hasil identifikasi menunjukkan
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bahwa 8 sampel memiliki nomor registrasi (terdaftar), sedangkan 7 sampel tidak
mencantumkan nomor registrasi (tidak terdaftar). Distribusi ini memberikan gambaran bahwa
produk tanpa izin edar masih beredar di masyarakat, sehingga penting untuk dilakukan
pengujian kandungan hidrokuinon pada kedua kelompok sampel tersebut. Data sampel yang
diambil disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Data Registrasi dan Pengkodean Sampel.

Kode sampel Nomor registrasi Keterangan
A NA18230114974 Terdaftar
B NA18230100061 Terdaftar
C NA18240108105 Terdaftar
D NA18240102801 Terdaftar
El NA18230101343 Terdaftar
F MWNC250220001 Terdaftar
G GA-NCO0121JB Terdaftar
H NKIT220000668 Terdaftar
I - Tidak terdaftar
J - Tidak terdaftar
K - Tidak terdaftar
L - Tidak terdaftar
M - Tidak terdaftar
N - Tidak terdaftar
O - Tidak terdaftar

Sebagai tahap awal dalam analisis kandungan hidrokuinon pada sampel night cream,
dilakukan uji skrining kualitatif menggunakan metode reaksi warna. Metode ini dipilih karena
bersifat sederhana, cepat, dan ekonomis untuk mendeteksi keberadaan senyawa fenolik seperti
hidrokuinon sebelum dilakukan analisis lanjutan secara instrumental. Prinsip uji ini didasarkan
pada perubahan warna yang terjadi akibat reaksi kimia antara hidrokuinon dengan pereaksi
spesifik, sehingga dapat memberikan indikasi awal ada atau tidaknya senyawa target dalam
sampel. Hasil analisis kualitatif hidrokuinon menggunakan uji reaksi warna disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Hidrokuinon Menggunakan Uji Reaksi Warna.

Kode sampel Uji reaksi warna
Fecls Benedict O- Keterangan
Fenantrolin
Baku Hijau hingga Meirah +
biru keiunguan/coklat  Meirah hingga
keihitaman keimeirahan jingga
A Keihijauan Biru (-) Beining (-) -
()

645 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kedokteran - Volume. 5, Nomor. 1 April 2026



E-ISSN .: 2828-9358; P-ISSN .: 2828-934X, Hal 640-653

B Keihijauan Biru (-) Beining (-) -
()
C Keihijauan Biru (-) Beining (-) -
()
D Keihijauan Biru (-) Beining (-) -
()
EI Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
F Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
G Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
H Biru Biru (-) Beining (-) -
keihitaman
()
I Keihijauan Biru (-) Beining (-) :
()
J Biru Biru (-) Beining (-) -
keihitaman
()
K Biru Biru (-) Beining (-) -
keihitaman
()
L Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
M Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
N Kuning (-) Biru (-) Beining (-) -
0 Biru Biru (-) Beining (-) -
keihitaman
()

Berdasarkan Tabel 2, analisis kualitatif hidrokuinon menggunakan uji reaksi warna
dilakukan dengan tiga pereaksi, yaitu FeCls, Benedict, dan O-Fenantrolin. Pada larutan baku
hidrokuinon, reaksi dengan FeCls menunjukkan perubahan warna hijau hingga biru kehitaman,
dengan pereaksi Benedict menghasilkan warna merah keunguan/coklat kemerahan, serta
dengan O-Fenantrolin menghasilkan warna merah hingga jingga. Ketiga perubahan warna
tersebut menegaskan respons positif (+) terhadap keberadaan hidrokuinon.

Pada sampel night cream, sebagian sampel menunjukkan perubahan warna pada pereaksi
FeCls menjadi kehijauan atau biru kehitaman, yaitu sampel A, B, C, D, H, 1, J, K, dan O.
Namun, seluruh sampel tidak menunjukkan perubahan warna spesifik pada pereaksi Benedict
dan O-Fenantrolin (hasil tetap biru dan bening). Berdasarkan interpretasi hasil keseluruhan
reaksi, tidak ada sampel yang memenubhi kriteria positif hidrokuinon karena tidak menunjukkan
respons khas pada seluruh pereaksi yang digunakan. Dengan demikian, seluruh sampel
dinyatakan negatif (-) pada uji skrining kualitatif ini.

Uji reaksi warna dengan FeCls bekerja berdasarkan pembentukan kompleks antara ion
besi (III) dengan gugus fenol, menghasilkan warna hijau hingga biru kehitaman (Silver et al.,

1979). Warna yang muncul pada beberapa sampel mengindikasikan adanya senyawa fenolik
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dalam formulasi night cream. Namun, reaksi ini tidak spesifik untuk hidrokuinon karena bahan
kosmetik lain seperti ekstrak tumbuhan atau antioksidan fenolik juga dapat memberikan
respons serupa.

Tidak adanya perubahan warna pada pereaksi Benedict dan O-Fenantrolin menunjukkan
bahwa reaksi redoks spesifik dari hidrokuinon tidak terjadi. Pereaksi Benedict bereaksi dengan
senyawa pereduksi kuat membentuk endapan merah bata, sedangkan O-Fenantrolin
membentuk kompleks merah dengan ion Fe(Il) (Moreira et al., 2022). Ketidakhadiran reaksi
khas pada kedua pereaksi tersebut memperkuat dugaan bahwa perubahan warna pada FeCls
bukan disebabkan oleh hidrokuinon, melainkan komponen fenolik lain dalam sediaan.

Hasil ini menunjukkan secara kualitatif tidak ditemukan indikasi kuat adanya
hidrokuinon dalam sampel. Namun, mengingat keterbatasan metode reaksi warna dalam hal
selektivitas dan sensitivitas, diperlukan analisis lanjutan menggunakan HPLC untuk
memastikan keberadaan dan kadar hidrokuinon secara lebih akurat.

Analisis kuantitatif hidrokuinon dalam sampel night cream dilakukan menggunakan
metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Sebelum analisis sampel,
dilakukan pembuatan kurva kalibrasi dengan larutan baku hidrokuinon pada seri konsentrasi
tertentu. Kurva kalibrasi yang diperoleh menunjukkan hubungan linier antara konsentrasi
hidrokuinon dan luas area puncak kromatogram. Persamaan regresi linier yang dihasilkan
adalah y = 0,0044x + 0,0015 dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9997. Nilai R?
yang mendekati 1 ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan memiliki linieritas yang
sangat baik, sehingga memenuhi syarat validasi metode analisis dan dapat diandalkan untuk
penetapan kadar hidrokuinon dalam sampel (Khairy et al., 2024). Linieritas yang tinggi ini juga
menunjukkan bahwa tidak terjadi penyimpangan yang signifikan selama proses analisis,
sehingga hasil pengukuran dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Barange & Asghar,
2017).

Hasil analisis kuantitatif terhadap 15 sampel night cream disajikan pada Tabel 3.
Identifikasi hidrokuinon dalam sampel dilakukan dengan membandingkan waktu retensi
(retention time) puncak sampel dengan waktu retensi standar hidrokuinon. Standar hidrokuinon
menunjukkan waktu retensi pada 3,400 menit dengan kadar 0,5788%. Waktu retensi ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan waktu retensi hidrokuinon sekitar 3,3 menit

pada kondisi kromatografi yang serupa (Gimeno et al., 2016).
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Tabel 3. Data Hasil Analisis Kuantitatif Hidrokuinon Pada Sampel Menggunakan HPLC.

No Sampel Retention Time min Area mAU*min Kadar %
1 Standar 3,400 0,266 0,5788
2 A n.a. n.a. n.a.

3 B n.a. n.a. n.a.
4 C n.a. n.a. n.a.
5 D n.a. n.a. n.a.
6 EIl n.a. n.a. n.a.
7 F n.a. n.a. n.a.
8 G n.a. n.a. n.a.
9 H n.a. n.a. n.a.

10 1 3,460 0,054 0,1193
11 J 3,455 0,056 0,1214
12 K 3,450 0,042 0,0920
13 L 3,406 0,088 0,2043
14 M 3,466 0,033 0,0688
15 N 3,468 0,085 0,1934
16 0] 3,475 0,085 0,0914

Keterangan: n.a. = not applicable (tidak terdeteksi)

Berdasarkan Tabel 3, terlihat perbedaan yang sangat signifikan antara sampel yang
terdaftar dan tidak terdaftar. Seluruh sampel dengan nomor registrasi BPOM (kode A hingga
H) menunjukkan hasil negatif atau tidak terdeteksi adanya hidrokuinon. Hal ini ditandai dengan
tidak munculnya puncak kromatogram pada waktu retensi yang sesuai dengan standar
hidrokuinon (sekitar 3,4 menit). Temuan ini mengindikasikan bahwa produk night cream yang
telah memiliki izin edar dari BPOM umumnya mematuhi regulasi yang berlaku, yaitu tidak
mengandung bahan-bahan yang dilarang untuk kosmetik seperti hidrokuinon (Utomo &
Baidhowi, 2025). Kepatuhan ini menunjukkan bahwa sistem pengawasan pre-market dan post-
market yang dilakukan oleh BPOM cukup efektif dalam memastikan keamanan produk
kosmetik yang beredar secara resmi .

Sebaliknya, semua sampel yang tidak terdaftar BPOM (kode I hingga O) positif
mengandung hidrokuinon dengan kadar yang bervariasi. Waktu retensi sampel-sampel ini
berkisar antara 3,406 hingga 3,475 menit, yang sangat mendekati waktu retensi standar (3,400
menit). Kemiripan waktu retensi ini mengonfirmasi bahwa puncak yang terdeteksi dalam
sampel adalah hidrokuinon (Wang et al., 2015). Kadar hidrokuinon yang ditemukan berkisar
dari 0,0688% hingga 0,2043%. Kadar tertinggi ditemukan pada sampel L (0,2043%), diikuti
sampel N (0,1934%), sampel J (0,1214%), sampel 1 (0,1193%), sampel O (0,0914%), sampel
K (0,0920%), dan terendah pada sampel M (0,0688%).

Meskipun kadar hidrokuinon yang terdeteksi dalam penelitian ini relatif rendah (di

bawah 2%), keberadaannya dalam produk kosmetik tetap merupakan pelanggaran serius
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terhadap Peraturan Kepala BPOM Nomor 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis Bahan
Kosmetik dan peraturan turunannya, yang melarang keras penggunaan hidrokuinon dalam
kosmetik (Istiqomah et al., 2023). Dalam sediaan obat, hidrokuinon hanya diperbolehkan pada
konsentrasi 2-4% dengan pengawasan dokter untuk pengobatan hiperpigmentasi seperti
melasma (Janna, 2024).

Penambahan hidrokuinon, bahkan dalam jumlah kecil, tetap berisiko menyebabkan efek
samping seperti iritasi, dermatitis kontak, dan dalam jangka panjang dapat memicu okronosis
eksogen yang bersifat permanen (Tan et al., 2020). Okronosis ditandai dengan perubahan
warna kulit menjadi kebiruan atau kehitaman yang tidak dapat dipulihkan (Sunur &
Kurniawati, 2023). Selain itu, hidrokuinon bersifat fotosensitizer, sehingga penggunaannya
dapat meningkatkan sensitivitas kulit terhadap sinar matahari dan berisiko menyebabkan
kerusakan kulit lebih lanjut (Bastos et al., 2023).

Temuan ini menegaskan pentingnya peran serta masyarakat untuk selalu memeriksa
nomor registrasi BPOM sebelum membeli produk kosmetik, serta kewaspadaan terhadap
produk-produk yang dijual bebas tanpa izin edar yang jelas, terutama yang menjanjikan efek

instan dalam waktu singkat .

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, uji skrining kualitatif menggunakan reaksi warna tidak
menunjukkan adanya hidrokuinon pada seluruh sampel night cream. Namun, analisis
kuantitatif menggunakan High Performance Liquid Chromatography (HPLC) dari 15 sampel
yang dianalisis, sebanyak 7 sampel (46,7%) terdeteksi mengandung hidrokuinon dengan kadar
berkisar antara 0,0688% hingga 0,2043%. Temuan ini menunjukkan bahwa metode HPLC
lebih akurat dibandingkan uji reaksi warna, serta mengindikasikan masih adanya produk yang
berpotensi tidak memenuhi ketentuan regulasi yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Oleh karena itu, disarankan agar instansi terkait meningkatkan pengawasan dan
pengujian rutin terhadap produk kosmetik yang beredar, produsen lebih mematuhi peraturan
serta menjamin keamanan produknya, dan masyarakat lebih selektif dalam memilih kosmetik
dengan memastikan adanya izin edar resmi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan validasi metode yang lebih lengkap serta memperluas jumlah dan variasi sampel

agar diperoleh data yang lebih komprehensif.
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